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ABSTRAK 

 

JUDUL SKRIPSI “KEWAJIBAN MASYARAKAT DALAM MELINDUNGI 

HUTAN LINDUNG DI DESA PUUTUGA KECAMATAN NDONA MENURUT  

UNDANG-UNDANG NO 41 TAHUN 1999 TENTANG KEHUTANAN”, Disusun 

oleh Yoseph Nikson Sanggu, NIM : 2018110186  

 

Hutan sebagai sumberdaya alam hayati, juga merupakan kekayaan alam bangsa dan 

Negara Repubik Indonesia tidak ternilai, sehingga hak bangsa dan Negara atas hutan dan 

hasilnya perlu dijaga dan dipertahankan, agar hutan dapat memenuhi fungsinya bagi 

bangsa dan Negara itu sendiri. Oleh karena itu, hukum harus ditegakkan terhadap perusak 

hutan. Namun kenyataan yang terjadi pada hutan disekitar kawasan Taman Kelimutu 

Desa Puutuga penyerobotan hutan untuk dijadikan lahan pertanian yang dilakukan 

masyarakat dengan cara menebangan pohon dan melakukan pembakaran lahan masih saja 

terjadi, namun kepada mereka yang melakukan aktivitas penyerobotan dan penebangan 

pohon belum dikenakan sanksi sesuai amanat Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 

Tentang Kehutanan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis sosiologis, 

teknik pengumpulan data melalui pengamatan dan wawancara, analisis data dan penulisan 

laporan hasil penelitian diolah secara deskriptif. Sesuai dengan pengolahan data tersebut, 

menunjukan bahwa benar telah terjadi penyerobotan hutan di Kawasah Hutan Taman 

Nasional Kelimutu untuk dijadikan area perkebunan dengan cara menebang pohon/kayu 

dan kemudian membakarnya, yang mana tindakan yang dilakukan oleh para pelaku telah 

melanggar Undang-UndangRepublik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 Tentang 

Kehutanan, namun kepada mereka sampai saat ini belum diberikan sanksi yang tegas 

sesuai dengan aturan hukum yang berlaku. Penyerobotan hutan pohon yang dilakukan 

oleh para pelaku, umumnya disebabkan dari kurang mengerti atau pahamnya tentang 

adanya aturan yang melarang perbuatan tersebut karena belum pernah ada sosialisasi dari 

instansi yang terkait dengan masalah ini kepada masyarakat Desa Puutuga, Kecamatan 

Ndona. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 

perbuatan yang dilakukan oleh pelaku penyerobotan hutan di Kawasan Taman Nasional 

Kelimutu di Desa Puutuga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor intern berupa 

terbatasnya personil penegak hukum, kurang tegasnya petugas dalam mengambil 

tindakan, terbatasnya tenaga penyuluh serta dukungan sarana dan prasarana yang belum 

memadai, faktor ekstern berupa masalah ekonomi: rendahnya penghasilan masyarakat 

atau kebutuhan hidup tidak mencukupi, faktor sosial budaya : masyarakat sudah terbiasa 

dengan berladang secara berpindah- pindah, dan faktor pendidikan: rendahnya tingkat 

pendidikan dimana berpengruh pada kurangnya pemahaman masyarakat tentang adanya 

aturan yang tidak boleh dilakukan berkaitan dengan tindakan menebang pohon dan 

membakar hutan. 

 

 

Kata Kunci : Kewajiban Masyarakat Melindungi Kawasan Hutan Lindung 
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ABSTRACT 

 
THESIS TITLE “COMMUNITY'S OBLIGATION TO PROTECT PROTECTED 

FORESTS IN PUUTUGA VILLAGE, NDONA SUB- DISTRICT BY LAW NO 41 

OF 1999 CONCERNING FORESTRY”, Developed by Yoseph Nikson Sanggu,  

NIM : 2018110186. 

 

 The rights of the nation and state to forests and their products are fundamental and 

maintained, so that forests can fulfill their functions for this nation and state and 

therefore, the law must be upheld against forest destroyers. However, the reality is that 

what happened to the forest around the Kelimutu Park area, Puutuga Village, the clearing 

of boundaries to be made into agricultural land by the community by cutting down trees 

and carrying out holding fires still occurs, but the markers who carry out activities of 

trespassing and chopping trees have not been subject to sanctions according to the 

mandate of the Law. Law Number 41 of 1999 concerning Forestry 

The method used in this study is a scientific method, data collection techniques 

through observation and interviews, data analysis and analysis of the research hall in a 

descriptive manner. All with the processing of these data, it shows that there has been a 

large distribution of forests in the Kawaiah Forest of the Kelimu National Park, not being 

used as a plantation ares by changing the tree of kays and then mahakama where the 

actions taken by the perpetrators have violated the Law of the Republic of Indonesia 

Number 41 of 1999 concerning Forestry, or to this day, until now there has not been 

given strict sanctions safely under the applicable law Prymabetan hatan the tree which 

was carried out by the perpetrators came back from kuring meget ata pahimmys about the 

existence of a decree banning the pelnas because there had never been any response from 

the agency related to this problem to the people of Puntiga Village, Ndona District.  

Based on the results of the research above, the authors can conclude that the actions 

committed by the perpetrators of forest grabbing in the Kelimutu National Park area in 

Puutuga Village were caused by several factors, namely internal factors in the form of 

limited law enforcement personnel, lack of assertiveness by officers in taking action, 

limited extension workers and inadequate support for facilities and infrastructure, external 

factors in the form of economic problems, low community income or insufficient living 

necessities. socio- cultural factors, the people are used to shifting cultivation, and 

educational factors: low level of education which has an impact on the lack of 

understanding of the community about the existence of rules that may not be carried out 

related to the act of cutting trees and burning forests. 

 

 

Keywords:  The Community Obligation to Protect Protected Forest Areas 
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